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DAFTAR NOTASI

= Beban angin

= Luas proyeksi pilar tegak lurus arah aliran dengan tinggi sama
dengan kedalaman aliran (m?)

= Gaya akibat aliran air dan benda hanyutan

= Gaya akibat aliran air dan benda hanyutan pada waktu gempa

= Luas proyeksi pilar sejajar arah aliran dengan tinggi sama dengan
kedalaman aliran (m?)

= Lebar lantai kendaraan (m)

= Nilai faktor respons gempa yang diperoleh dari spektrum respons
gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental

= Koefisien seret

= Diameter tulangan pokok (mm)

= Ukuran tinggi manfaat struktur (mm)

= Jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan
tarik, (mm)

= Jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan
tekan (mm)

= Lebar efektif pada pelat (m)

= Modulus elastisitas beton (MPa)

= Mutu beton (MPa)

= Percepatan gravitasi (m/dt?)

= Gaya gesek pada tumpuan bergerak

= Gaya horisontal ekuivalen akibat gempa bumi

= Tinggi suatu struktur (m)

= Faktor keutamaan pada jembatan

= Momen inersia pilar (mm®*)

= Koefisien kejut

= Faktor reduksi kekuatan untuk lentur

= Koefisien gaya sentrifugal

= Koefisien aliran air yang tergantung dari bentuk pilar

= Panjang total yang dibebani (m)



@M
P,

= Momen beban mati (kNm)

= Momen beban hidup (kNm)

= Momen yang tersedia (kNm)

= Momen perlu (kNm)

= Jumlah tulangan longitudinal per baris (buah)

= Beban garis yang tersedia (KN/m’)

= Beban garis yang diperlukan (kN/m’)

= Beban terbagi rata (kPa)

= Faktor reduksi gempa

= Gaya rem

= Panjang bentang (m)

= Gaya akibat susut dan rangkak

= Lebar pengaruh beban hidup pada gelagar pinggir (m)

= Tekanan tanah

= Gaya tekanan tanah akibat gempa bumi

= Gaya tumbuk

= Besarnya aliran air atau benda hanyutan

= Gaya akibat perbedaan suhu (selain susut dan rangkak)

= Gaya angkat

= Kecepatan rencana kendaraaan (m/s)

= Kecepatan aliran air yang dihitung berdasarkan analisis hidrologi
(m/s)

= Kecepatan air rata - rata untuk keadaan batas yang ditinjau (m/s)

= Gaya geser yang tersedia (N)

= Gaya geser yang diperlukan (N)

= Berat (kg/m?)

= Jarak pusat beban terhadap tumpuan terdekat (m)

= Besar lendutan pada struktur

= Momen yang direncanakan (KN/m”)

= Beban garis yang direncanakan (kN/m’)



DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH

DPU 1995 = Departemen Pembangunan Umum

Momen nominal = Momen lentur suatu komponen struktur yang dihitung
berdasarkan ketentuan dan asumsi metoda perencanaan
sebelum dikalikan dengan faktor reduksi kekuatan (o)
yang sesuai

Momen perlu = Momen lentur suatu komponen yang diperlukan untuk

menahan berbagai kombinasi beban terfaktor.
Momen lentur suatu komponen yang diperoleh dari hasil

Momen rencana
perkalian antara momen nominal dan faktor eduksi
kekuatan (@)

PPJJR 1987 = Peraturan Perencanaan Jembatan Jalan Raya

SNI = Standar Nasional Indonesia, yaitu standar peraturan yang
berlaku secara nasional di Indonesia, baik peraturan yang
berkaitan dengan baja, beton, kayu, pembebanan dan
lainnya

SPKGUSBG-2002 = Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur
Bangunan Gedung, SNI-1726-2002, atau SNI Gempa
tahun 2002
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PERENCANAAN JEMBATAN BETON BERTULANG TIPE GELAGAR
BENTANG 15 METER DENGAN PRINSIP ELASTIK PENUH

ABSTRAKSI

Tugas dari perencanaan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan struktur
atas jembatan bertulang, sehingga diperoleh dimensi trotoar, plat lantai, dan
gelagar yang ekonomis. Perencanaan struktur beton bertulang digunakan mutu
beton f.” = 25 MPa dan mutu baja fy = 390 MPa. Peraturan - peraturan yang
digunakan sebagai acuan meliputi PPJJR - 1987, untuk menentukan beban - beban
dan gaya untuk perhitungan tegangan yang terjadi pada setiap bagian jembatan
jalan raya. SNI 03-2847-2002, untuk perhitungan beton bertulang struktur
jembatan. Analisa mekanika struktur untuk mencari gaya - gaya dalam yang
terjadi menggunakan perhitungan resultan gaya. Perhitungan matematis agar
mendapat hasil yang cepat dan akurat menggunakan program “Microsoft Excel
2007”. Sedangkan, penggambaran menggunakan program ”AutoCAD 2007”.

Hasil yang diperoleh untuk kebutuhan dimensi dan tulangan yang diperlukan
pada perencanaan jembatan antara lain untuk struktur trotoar pada jembatan
menggunakan plat lantai, dengan tebal 20 cm dan berat 25 kN/m* lebar plat lantai
trotoar 1,25 m, di atas plat lantai trotoar ada beton tumbuk dengan tebal 0,20 m
dengan berat 20 kN/m®, diameter tulangan pokok 10 mm dan diameter tulangan
bagi 8 mm, dipasang tulangan pokok D10 - 185 dan tulangan bagi D8 - 200.
Struktur plat sandaran pada jembatan direncanakan dengan tinggi 1,12 m dari plat
lantai trotoar yang dipengaruhi oleh beban angin sebesar 150 kg/m?, digunakan
diameter tulangan pokok 8 mm dan diameter tulangan bagi 6 mm, dipasang
tulangan pokok D8 - 185 dan tulangan bagi D6 - 140. Struktur plat lantai
kendaraan dengan lebar 11,50 m, tebal 0,20 m, di atas plat lantai kendaraan ada
lapisan aspal dengan tebal 0,10 m, digunakan diameter tulangan pokok 12 mm
dan diameter tulangan bagi 10 mm, dipasang tulangan pokok D12 - 110 dan
tulangan bagi D10 - 195. Struktur pada gelagar utama yaitu memiliki dimensi
500/1000 dengan jarak antar gelagar utama 2,0 m, untuk balok persegi dipasang
tulangan pada bentang CC’ adalah 16D29 dan 5D29, bentang BC adalah 15D29
dan 5D29, bentang AB adalah 10D29 dan 5D29, sedangkan untuk balok T
dipasang tulangan pada bentang CC’ adalah 12D29 dan 2D29, bentang BC adalah
11D29 dan 2D29, bentang AB adalah 8D29 dan 4D29. Untuk jarak begel pada
balok persegi untuk bentang CC’ yaitu @12 - 500,bentang BC yaitu @12 - 400,
bentang AB yaitu @12 - 300, sedangkan untuk balok T bentang CC’ yaitu @12 -
500,bentang BC yaitu @12 - 500, bentang AB yaitu @12 - 500.

Berdasarkan perhitungan antara balok persegi dan balok T diperoleh rata -
rata untuk jumlah tulangan yang dibutuhkan yaitu sebesar 29,443 % .

Kata kunci : Perencanaan, Jembatan, beton bertulang, gelagar, elastik penuh.



